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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, paparan data hasil penelitian, 

dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan bimbingan konseling islam di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an An-Nasuchiyyah Ngembalrejo Bae Kudus 
tergolong baik karena memiliki rata-rata 38 dalam interval 29 – 
38 . 

2. Kenakalan Remaja Santriwati di Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an An-Nasuchiyyah Ngembalrejo Bae Kudus tergolong 
tinggi dengan rata-rata 65 dalam interval 63 – 78. Penggolongan 
nilai rata-rata dilakukan sebelum terjadi proses bimbingan 
konseling islam. 

3. Terdapat pengaruh yang positif antara bimbingan konseling 
islam dan kenakalan remaja santriwati di Pondok Pesantren An-
Nasuchiyyah Ngembalrejo Bae Kudus dari perhitungan korelasi 
product moment sebesar 0,572 menunjukkan bahwa variabel X 
dan Y mempunyai tingkat korelasi yang sedang karena masuk 
dalam interval koefisien 0,40 – 0,599. Perhitungan uji hipotesis 
diperoleh F reg > F tabel dengan taraf signifikansi 5 % (59,81 > 
3,933) maka Ha diterima yaitu ada pengaruh bimbingan 
konseling islam terhadap kenakalan remaja santriwati. Besarnya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y dilihat dari koefisien 
determinasi adalah 32,7 % sedangkan sisanya 100 % - 32,7 % = 
67,3% lagi merupakan pengaruh variabel lain di luar variabel 
bimbingan konseling islam yang belum diteliti oleh peneliti. 
 

B. Saran 
Peneliti ingin memberikan beberapa saran akademis dan 

praktis. Adapun saran yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Saran Akademis 

Saran bagi akademi adalah lebih menggali lagi mengenai 
penggunaan bimbingan konseling islam dengan cara 
memperbanyak buku yang membahas mengenai metode-metode 
dalam bimbingan konseling islam yang salah satunya digunakan 
untuk menangani kenakalan remaja yang dilakukan dalam 
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lingkup pondok pesantren. Karena nantinya akan memberikan 
dampak yang besar terhadap masyarakat dan masa depan Negara.  

2. Saran Praktis 
Bagi Pengasuh dan Pengurus hendaknya senantiasa 

meningkatkan kualitas Bimbingan dan Konseling Islam untuk 
menurunkan tingkat kenakalan remaja yang dilakukan di Pondok 
Pesantren. 

 


